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ABSTRAK

Timor Leste secara resmi menjadi negara Merdeka pada tahun 2002 pasca dilakukannya
referendum, sekaligus menjadi awal untuk mengembangkan kondisi domestik dan luar negeri
sebagai sebuah negara yang berdaulat. Pada sektor regional, Timor Leste telah memiliki
hubungan yang baik terhadap sesama negara yang berada di kawasan Asia Tenggara, dan
bahkan dalam proses kemerdekaannya turut di dukung oleh seluruh negara anggota ASEAN.
Namun, hubungan yang baik tersebut tidak mampu menjadi hal kunci untuk mempermudah
Timor Leste untuk menjadi anggota tetap ASEAN. Timor Leste dan ASEAN perlu melewati
dinamika panjang yang mencapai 21 tahun untuk mendapatkan status tersebut. Apabila
dibandingkan dengan proses yang telah dilalui oleh negara anggota lainnya, proses
keanggotaan ini tergolong melewati waktu yang paling panjang. Konsep Multilateral
Negotiation, menurut Saadia Touval, dijadikan sebagai alat untuk menjawab dinamika yang
terjadi. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif yang bertujuan
menggambarkan fakta terhadap pertanyaan penelitian. Data penelitian diperoleh dan
dikumpulkan lewat studi pustaka seperti buku, data elektronik, hingga portal website resmi.
Lalu, hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika dalam proses keanggotaan Timor Leste di
ASEAN disebabkan oleh beberapa hal, seperti adanya proses yang perlu dilewati untuk
meningkatkan kondisi domestik dan luar negeri Timor Leste sebagai negara yang baru merdeka,
adanya penolakan dari Singapura dengan alasan ketidaksiapan Timor Leste yang
mengakibatkan proses lewat forum ataupun pertemuan menjadi semakin memakan waktu yang
lama karena terhalang oleh prinsip konsensus bersama yang dimiliki ASEAN, dan juga
ASEAN tidak mampu memanfaatkan setiap pertemuan untuk mendukung pemenuhan syarat
keanggotaan Timor Leste secara efisien.

Kata Kunci: Timor Leste, ASEAN, dinamika, keanggotaan, negara
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ABSTRACT

East Timor officially became an independent country in 2002 after a referendum, as well as
the beginning to develop domestic and foreign conditions as a sovereign country. In the
regional sector, East Timor already had good relations with fellow countries in the Southeast
Asia region, and even in the independence process, it was supported by all Southeast Asian
countries. Including ASEAN, as a regional organization. However, this good relationship
wasn't able to be the key to making it easier for East Timor to become a permanent member of
ASEAN. East Timor and ASEAN passed through a very long dynamic that reached 21 years to
get that status. When compared to the process that has been passed by other member countries,

this membership process is taking the longest time. The Multilateral Negotiation concept,

according to Saadia Touvl, is used as a tool to answer the dynamics. The research method used
is a qualitative method that aims to describe the facts of the research question. Research data

was obtained and collected through literature studies such as books, electronic data, and

official website portals. Then, the research result showed that the dynamics in the process of
East Timor's membership in ASEAN were caused by several things, likely the process that

needed to be passed for East Timor's domestic and foreign development as a newly independent

country, the rejection of Singapore for the reason of East Timor's unpreparedness which

resulted in the process through forums or meetings becoming increasingly long because it is

hindered by the principle consensus that ASEAN had, and also the inability of ASEAN to

efficiently utilize each meeting to support the fulfillment of Timor Leste's membership

requirements.

Keywords: East Timor, ASEAN, dynamic, membership, country
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasca runtuhnya rezim Soeharto dan berganti kepemimpinan menjadi BJ
Habibie terdapat jalan terbuka untuk terjadi negosiasi internasional antara PBB,
Indonesia, dan Portugal untuk memberikan pilihan kemerdekaan atau otonomi
kepada Timor Timur (Martin, 2001). Januari 1999 masyarakat Timor Timur diberikan
kebebasan untuk memilih sikap sendiri, lalu secara resmi masyarakat Timor Timur
menyepakati untuk melakukan referendum pada Agustus 1999 yang menghasilkan

78,5% menolak otonomi dan memilih untuk menuju kemerdekaan (Robertson, 2000).

Transisi politik Timor Leste dimulai saat Dewan Keamanan PBB membentuk
dan menetapkan resolusi 1272 pada tahun 1999 serta aturan tetap di kawasan Timor
Timur, melaksanakan pemerintahan, pelaksanaan sipil dan sosial, menjamin bantuan
kemanusiaan, pembangunan keberlanjutan, serta meningkatkan capacity-building
untuk pelaksanaan pemerintahan secara mandiri (Security Council resolution 1272,
1999). United Nations Transitional Administration in East Timor (UNTAET) resmi
menjalankan kewenangannya pada 28 Februari 2000, dengan penunjukkan Sergio
Vieira de Mello sebagai Secretary General and Transitional Administrator PBB. Para
pemimpin Timor Timur hanya diberi peran konsultatif, dengan pemberian kekuasaan
untuk mengambil keputusan hanya mendekati hampir dua tahun pemerintahan
UNTAET. semua keputusan harus tetap mendapat persetujuan dari De Mello

(Robinson, 2003).

Beberapa tujuan UNTAET berhasil dicapai, ditandai dengan di bidang
perdamaian dan ketertiban. International Force East Timor (INTERFET) yang

digantikan oleh UN Peace Keeping Force (PKF) yang juga berperan dalam
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meminimalkan ancaman yang ditimbulkan oleh militer Indonesia (TNI) dan
milisinya. UNTAET juga melakukan tugasnya dengan baik dalam menyelenggarakan
pemilihan umum yang damai bagi anggota Majelis Konstituante dan Presiden, serta
memulai proses reorganisasi untuk pemerintahan Timor Timur di masa depan,

meningkatkan partisipasi langsung masyarakat sekitar (Lambourne, 2004).

Setelah dua tahun dilakukan jajak pendapat, tahun 2001 dilakukan pemilihan
Majelis Konstituante dengan total lebih dari 91 persen pemilih yang dapat memenuhi
syarat yang tersedia. Tujuan dilakukan pemilihan ini adalah untuk membuat
konstitusi baru dan menetapkan rangka kerja pemilu masa depan dalam rangka
mencapai kemerdekaan penuh (Dobbins, 2005). Dalam pemilihan juga menghasilkan
kemenangan pada partai Fretilin, yang menjadikan mereka sebagai pemerintah yang
memiliki kuasa dan kedudukan dalam kabinet pemerintahan (Gaglioti, 2006).
Pemerintahan Timor Timur semakin menuju kemerdekaan setelah pada 14 April
2002 dilakukan pemilihan presiden yang menghasilkan Xanana Gusmao menjadi
yang terpilih. Dengan terpenuhinya syarat yang ada, Majelis Konstituante resmi
melakukan perubahan menjadi parlemen negara pada 20 Mei 2002, dan di saat yang
bersamaan Timor Timur merubah nama menjadi Timor Leste sekaligus menjadikan

mereka dunia internasional sebagai negara yang merdeka (Neves, 2007)

Timor Leste sebagai negara pada kawasan Asia Tenggara, memiliki letak
geografis yaitu bagian utara dari Australia, dan timur dari pulau Timor Indonesia.
Wilayah Timor Leste juga berbatasan langsung di wilayah Timur bersama laut
Maluku, dan bagian barat dengan Nusa Tenggara Timur (CIA, 2012). Kawasan Asia
Tenggara sendiri memiliki posisi yang strategis membentang dan menghubungkan

Samudera Hindia dan Samudera Pasifik, serta Australia dan Selandia Baru (Sokolsky,
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Rabasa, & Neu, 2000). Selain itu, menjadi pintu masuk melalui Selat Malaka, Sunda,
dan Lombok yang menjadikan kawasan asia tenggara menjadi kawasan penting pada
perdagangan dunia. Termasuk mendorong masuknya negara dan bangsa asing,

seperti India, Tiongkok, Arab, dan Eropa.

Pasca kemerdekaannya pada 2002, Timor Leste mulai memetakan
kerjasama internasional dalam capaian kepentingan nasional. Salah satu hal penting
yang dilakukan timor Leste adalah dengan mulai menajajaki ASEAN Sebagai
organisasi kawasan yang memiliki kapasitas dan kapabilitas dalam peningkatan
serta capaian kepentingan nasional. Timor Leste memulai langkah awal dengan
menjadi observer pada susunan ASEAN (Thejakartapost, 2009). Hal ini diperkuat
oleh keaktifan Timor Leste dalam perkembangan ASEAN, melalui keikutsertaan
dalam ASEAN Regional Forum (ARF), turut mengusung Treaty of Amity and
Cooperation in Southeast Asia sebagai bentuk upaya dalam membangun
perdamaian di kawasan asia tenggara, hingga turut terlibat sebagai observer pada
KTT ASEAN 2022 (Reuters, 2022). Dinamika keikutsertaan Timor Leste dalam
tubuh ASEAN merupakan sebuah dilema yang pelik. Hal ini dibuktikan dengan
pengakuan Timor leste diterima dan menjadi anggota ASEAN memerlukan waktu
hampir 21 tahun. Jika dilihat pada perjalanan negara anggota lainnya dalam upaya
ataupun proses keikutsertaan di tubuh ASEAN, Brunei Darussalam membutuhkan
waktu 14 tahun, Vietnam hanya 5 (lima) tahun, Laos dalam kurun waktu 9 (sembilan)
tahun, Myanmar 7 (tujuh) tahun, serta Kamboja 8 (delapan) tahun.

Dalam KTT ASEAN di Kamboja pada 11 November 2022, Timor Leste
setelah melewati proses dan waktu yang panjang akhirnya mendapat pengakuan
secara resmi sebagai negara anggota yang ke-11. Namun, untuk menjadi

keanggotaan secara penuh Timor Leste masih perlu memenuhi road map yang
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disusun ASEAN, serta pelaksanaan kewajiban yang ada sesuai dengan traktat
ASEAN (Arunmas, 2023).

Sehingga, adanya perhatian khusus terhadap upaya dan proses sebelum
akhirnya Timor Leste resmi menjadi anggota ASEAN pada tahun 2023. Di tambah
lagi, sejak kemerdekaan terdapat keinginan kuat bagi Timor Leste sebagai negara
baru untuk ikut tergabung pada ASEAN untuk meningkatkan hubungan dengan
negara asia tenggara lainnya, hingga memenuhi kepentingan nasional sebagai

negara baru. Dan keanggotaan tersebut baru tercapai 21 tahun pasca kemerdekaan.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana dinamika pengajuan keanggotaan Timor Leste di ASEAN?

1.3 Tujuan Penelitian
Penulis berupaya mendeskripsikan dinamika yang dilalui oleh Timor Leste,
mulai dari proses, hambatan, hingga alur yang dilalui sebelum akhirnya resmi
menjadi anggota ASEAN.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Dari tujuan penelitian, dinamika yang terjadi pada keanggotaan Timor Leste
akan menunjukkan alur yang terjadi pada keanggotaan negara pada
Organisasi Internasional, serta upaya yang dilakukan oleh negara sebagai

aktor untuk membangun diplomasi pada kawasan regional.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
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Penelitian dan implementasi Teori akan memberikan jawaban atas upaya
negosiasi dan proses yang terbangun untuk menjawab tahapan yang telah
dilalui dari keanggotaan Timor Leste.

Bagi Penulis lain

Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman bagi penulis lain
yang memiliki fokus pembahasan serupa, mengenai dinamika, proses
keanggotaan, serta negara-negara ASEAN.

Bagi Negara

Pembahasan mengenai Timor Leste dan ASEAN akan memberikan
pedoman mengenai upaya sebuah negara berproses, berkembang, serta

akhirnya menerima pengakuan dari negara lain.
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